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 ABSTRAK  
Tujuan dari Penelitian ini, untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kakao 

(Theobrama cacao L.) terhadap pemberian kompos sampah organik pasar. 

Penelitian ini di laksanakan di Kelurahan Hanga-Hanga Kecamatan Luwuk 

Selatan Kabupaten Banggai bulan September-November 2018. Penelitian 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan satu faktor perlakuan 

yang masing-masing terdiri dari 6 perlakuan dan 5 ulangan, dengan masing-

masing perlakuan sebagai berikut : P0 = Tanpa pemberian kompos sampah 

organik pasar (Kontrol), P1 = tanah + kompos sampah organik pasar ( 1:1), P2 

= tanah + kompos sampah organik pasar (2:1), P3 = tanah + kompos sampah 

organik pasar (3:1), P4 = tanah + kompos sampah organik pasar (4:1), P5 = 

tanah + kompos sampah organik pasar (5:1). Parameter yang diamati meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan diameterbatang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan kompos sampah organik pasar berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan bibi kakao. Perlakuan P1 = tanah + kompos 

sampah organik pasar (1:1) memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan 

tinggi, jumlah daun, lebar daun dan diameterbatang tanaman. 
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 ABSTRACT  
The purpose of this research, to find out the response of cocoa seed growth 

(Theobrama cacao L.) to the composting of market organic waste. This 

research was conducted in Hanga-Hanga Subdistrict of South Luwuk Banggai 

Regency in September-November 2018. The study used a randomized design 

group (RAK) with one treatment factor consisting of 6 treatments and 5 

repeats, respectively. with each treatment as follows: P0 = Without composting 

organic waste market (Control), P1 = soil + compost organic waste market ( 

1:1), P2 = soil + compost organic waste market (2:1), P3 = soil + compost 

organic waste market (3:1), P4 = soil + compost organic waste market (4:1), P5 

= soil + compost organic waste market (5:1). The observed parameters include 

the height of the plant, the number of leaves, the width of the leaves and the 

diameter of the stem. The results showed that the treatment of organic waste 

compost market has a real effect on the growth of cocoa aunts. Treatment P1 = 

soil + compost organic waste market (1:1) provides the best response to high 

growth, number of leaves, leaf width and plant diameter. 
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PENDAHULUAN  

Kakao memiliki peranan yang sangat penting bagi perekonomian nasional, karena 

mampu menyediakan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan dan salah satu penyumbang devisa 

negara terbesar dibidang perkebunan. Di kabupaten Banggai sendiri berdasarkan  Badan Pusat 

Statistik (BPS) produksi kakao mengalami penurunan dari rata-rata produksi  20.354 ha tahun 

2012 menjadi 11.341 ha tahun 2013. Penurunan jumlah prduksi tersebut juga diikuti dengan 

penurunan luas lahan panen dari 46.317 ha tahun 2013 menjadi 46.301 ha pada tahun 2013 

(Badan Pusat Statistik, 2017). Berdasarkan data tersebut maka diperlukan suatu usaha untuk 

meningkatkan produktifitas kakao.Untuk mendapatkan bibit yang berkualitas maka dibutuhkan 

media tanam yang baik dalam pembibitan (Triwanto, 2000). Media tanam yang baik dalam 

pembibitan dapat mendukung pengembangan produktifitas tanaman  (Sidabutar et al, 2013). 

Pupuk organik (kompos) memiliki potensi digunakan sebagai media tanam. Kompos 

merupakan pupuk organik padat yang berasal dari sisa tumbuhan, kotoran hewan dan limbah 

organik yang telah melalui proses rekayasa (Sahwan, 2013). Menurut Prihastanti (2010), kompos 

dapat meningkatkan kandungan humus tanah, mengurangi pencemaran lingkungan, mengurangi 

pengurasan hara, mencegah erosi dan memperbaiki sifat-sifat tanah. 

Salah satu bahan yang sangat baik digunakan dalam pembuatan kompos ialah sampah 

organik pasar. Sampah organik pasar merupakan jenis limbah organik yang  dihasilkan di 

lingkungan pasar (Sastro, 2014). Selanjutnya Bahan tersebut juga mengandung serat , fosfor, 

besi, kalium, kalsium, vitamin A, vitamin C, dan Vitamin K, yang berfungsi untuk membantu 

tanaman dalam  proses  pertumbuhan.Unsur hara kalium (K) yang terkandung didalamnya lebih 

tinggi dibandingkan pada pupuk kandang (Bestari et al, 2011).Maka dilakukan sebuah kajian 

untuk mengatahui respon bibit Kakao (Theobroma cacao L.) terhadap pemberian kompos serta 

mengetahui dosis kompos sampah organik pasar yang tepat terhadap pertumbuhan bibit kakao. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan Kelurahan Hanga-Hanga, Kecamatan Luwuk Selatan, 

Kabupaten Banggai pada bulan September-November 2018 dengan Metode percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan sebagai berikut : 

P0   =  tanpa pemberian kompos  

P1   =  tanah + kompos sampah organik pasar ( 1 : 1) 

P2   =  tanah + kompos sampah organik pasar ( 2 : 1) 

P3   =  tanah + kompos sampah organik pasar ( 3 : 1) 

P4   =  tanah + kompos sampah organik pasar ( 4 : 1) 

P5  =   tanah + kompos sampah organik pasar ( 5 : 1) 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga terdapat 30  unit percobaan. Adapun 

Pengamatan dilakukan setelah benih kakao berada dalam pembibitan. Parameter yang diukur 

adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan diameter batang. 

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari atas permukaan tanah media tanam sampai pada titik 

tumbuh paling atas. Pengamatan dilakukan pada  4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST dan 8 

MST. 

2. Jumlah daun (helai), dihitung dengan melihat jumlah daun yang muncul setelah 

penanaman. Pengamatan di lakukan pada 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST dan 8 MST. 

3. Lebar daun (cm), diukur dengan melihat daun yang telah terbentuk dengan sempurna. 

Pengamatan dilakukan 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST dan 8 MST. 
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4. Diameter batang (cm), diukur dengan menggunakan jangka sorong. Pengamatan di lakukan 

pada 3 MST 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST. 

Selanjutnya Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan sidik ragam untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan yang telah dicobakan. Uji BNJ (Beda Nyata Jujur) dilakukan 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan jika terdapat pengaruh pada perlakuan 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Hasil pengamatan tinggi tanaman yang dilakukan pada setiap perlakuan berdasarkan 

Analisis sidik ragam dengan rataan menunjukkan perlakuan kompos sampah organik pasar 

berpengaruh nyata pada pengamatan 8 minggu setelah tanam (MST) terhadap tinggi tanaman 

seperti yang telah disajikan pada tabel 1 di bawah ini : 

 

Tabel 1. Rata-rata tingggi tanaman (cm) 8 MST 

Perlakuan Rata – Rata BNJ 0,05 % 

P0 16,74b  
P1 20,64a  
P2 17,50b 2,38 

P3 18,42b  
P4 17,40b  
P5 17,82b  

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji 

taraf  5 %.  
 

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 % pengamatan tinggi tanaman 8 MST pada tabel 2 

menunjukkan bahwa perlakuan P1 memberikan respon terbaik terhadap tinggi tanaman. maka, 

berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 pada tabel 1, pemberian kompos sampah organik pasar perlakuan 

P1 (1:1) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dibandingkan perlakuan lainnya  setelah 

umur 8 MST, dengan nilai rata-rata yaitu 4,6. Hal ini diduga bahwa pemberian kompos dengan 

dosis 1:1mampu mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara sehingga kebutuhan unsur hara 

tanaman dapat terpenuhi. Sesuai dengan pernyataan Alex (2011) bahwa kompos mampu 

mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat hara, mampu memperbesar kemampuan tanah 

menampung air, menyediakan unsur hara makro dan mikro dan meningkatkan KTK (kapasitas 

tukar kation). 

Jumlah Daun 

Hasil pengamatan jumlah daun dari hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan kompos sampah organik pasar berpengaruh sangat nyata pada umur 4 MST, Hasil uji 

BNJ 0,05 disajikan pada tabel 2 berikut : 
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Tabel 2. Rata – rata jumlah daun (helai) pada 4 MST 

Perlakuan Rata – Rata BNJ 0,05% 

P0 2,21b  
P1 2,47a  
P2 2,21b 0,13 

P3 2,17b  
P4 2,21b  
P5 2,12b  

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji 

taraf  5 %. 

 

Berdasarkan hasil uji BNJ 0,05 % pengamatan 4 MST terhadap jumlah daun pada tabel 3 

menunjukkan bahwa P1 berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan memberikan respon terbaik 

terhadap jumlah daun dengan nilai rata-rata 2,47 sehingga berbeda nyata dengan  P0, P2, P3, P4, 

P5.Sesuai dengan pendapat diatas, bahwa diduga kompos bersifat slow release sehingga tidak 

menunjukkan pengaruh nyata pada awal pertumbuhan.  Kompos berpengaruh  nyata terhadap 

jumlah daun setelah 4 MST, diduga karena kandungan hara kompos dalam media tanam telah 

tersedia bagi tanaman dalam jumlah optimal. Sutejo (2002);Nurahmi et al (2013) menyatakan 

bahwa pertumbuhan vegetatif tanaman lebih cepat jika ketersediaan unsur hara berada dalam 

keadaan optimal dan berimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Perkembangan dan 

bertambahnya jumlah daun dipengaruhi oleh unsur P (fosfor). Unsur ini diangkut dari tanah oleh 

akar kemudian digunakan dalam proses fotosintesis yang terjadi pada daun. 

Lebar Daun 

Berdasarkan hasil pengamatan lebar daun dengan hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

bahwa perlakuan kompos sampah organik pasar berpengaruh nyata terhadap tanaman pada 

pengamatan 4 MST, 5MST, 6MST, 8 MST  berpengaruh sangat nyata pada pengamatan 7 MST, 

hasil uji BNJ 0,05 % disajikan pada tabel 3 dibawah ini : 

Tabel 3. Rata-rata lebar daun (cm) pada 4-8 MST 

MST Perlakuan Rata –Rata BNJ 0,05 

4 

P0 2,34b  

P1 2,46a  

P2 2,31b 0,11 

P3 2,27b  

P4 2,35b  

P5 2,34b   

5 

P0 2,35b   

P1 2,53a  

P2 2,33b 0,12 

P3 2,31b  

P4 2,39b  

P5 2,37b   

6 
P0 2,40b   

P1 2,57a  
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P2 2,35b 0,10 

P3 2,33b  

P4 2,47a  

P5 2,41b   

7 

P0 2,42b   

P1 2,59a  

P2 2,37b 0,11 

P3 2,39b  

P4 2,51a  

P5 2,45a   

8 

P0 2,42b  

P1 2,59a  

P2 2,43b 0,11 

P3 2,40b  

P4 2,51a  

P5 2,45a   
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada 

uji taraf  5 %. 

 

Berdasarkan uji BNJ 0,05 pemberian kompos sampah organik pasar berpengaruh nyata 

terhadap lebar daun pada 4 MST sampai 8 MST. Nilai rata-rata tertinggi dari 4 MST sampai 8 

MST terdapat pada pada perlakuan P1 (1:1) dengan nilai masing-masing tiap minggunya yaitu 

2,46, 2,53, 2,57, 2,59, 2,59.sehingga Peningkatan lebar daun bibit kakao diduga terjadi karena 

dipengaruhi oleh faktorketersediaan unsur hara seperti nitrogen yangterdapat pada kompos 

sampah organik pasar. Nitrogen adalahkomponen utama dari berbagai substansipenting dalam 

tanaman. 

Hal ini sesuaidengan Novizan (2002), nitrogen dibutuhkandalam jumlah relatif besar pada 

setiap tahappertumbuhan tanaman, khususnya pada tahappertumbuhan vegetatif, seperti 

pembentukantunas, atau perkembangan batang dan daun.Unsur ini berperan penting dalam 

pembentukan klorofil dan meningkatkan proses fotosintesis sehinga  pembentukan karbohidrat 

semakin meningkat yang menyebabkan terjadinya pembentukan dan pembelahan sel- sel baru 

pada daun. Kandungan nitrogen yang tinggi umumnya menghasilkan daun yang lebih besar 

(Sulistyowati, 2011). 

Diameter Batang 

Hasil pengamatan lilit batang berdasarkan Analisis sidik ragam menunjukkan perlakuan 

kompos sampah organik pasar berpengaruh nyata pada pengamatan umur 5 dan 6MST dan 

berpengaruh sangat nyata pada pengamatan umur 3,4 dan 7 MST disajikan dibawah ini : 

Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang (cm) 3-7 MST. 

MST Perlakuan Rata-Rata BNJ 0,05 

3 

P0 0,84b   

P1 0,88a  

P2 0,86a 0,02 

P3 0,84b  

P4 0,84b  
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P5 0,84b   

4 

P0 0,89b   

P1 0,93a  

P2 0,89b 0,02 

P3 0,89b  

P4 0,89b  

P5 0,89b   

5 

P0 0,89b   

P1 0,94a  

P2 0,92b 0,03 

P3 0,92b  

P4 0,91b  

P5 0,89b   

6 

P0 0,91b   

P1 0,95a  

P2 0,92b 0,03 

P3 0,92b  

P4 0,91b  

P5 0,91b   

7 

P0 0,91b  

P1 0,95a  

P2 0,94a 2,40 

P3 0,93b  

P4 0,92b  

P5 0,91b   
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji 

taraf. 

Berdasarkan uji BNJ 0,05 penggunaan kompos sampah organik pasar berpengaruh nyata 

terhadap diameter batang pada umur 3 MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST dan 7 MST. Perlakuan 

terbaik pada tiap minggunya terdapat pada P1(1:1) dengan nilai rata-rata ditiap minggunya yaitu 

0,88, 0,93, 0,94, 0,95, 0,95. Hal ini diduga karena kompos sampah organik pasar mampu 

menyediakan unsur hara N (nitrogen) dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhan tanaman. 

Menurut Atmaja (2017), mengatakan bahwa nitrogen dibutuhkan dalam jumlah yang relatif besar 

dalam setiap tahap pertumbuhan tanaman khususnya pada pertumbuhan vegetatif.  Nitrogen 

meningkatkan bagian protoplasma sehingga mengakibatkan terjadi peningkatan ukuran sel 

batang maupun daun(Damanik et al,2011).  Selain nitrogen unsur lain yang dibutuhkan ialah 

kalium (K). 

Pemberian kompos sampah organik pasar tidak berpengaruh terhadap diameter batang 

setelah 8 MST. Hal ini diduga kandungan hara nitrogen (N) dan kalium (K) pada kompos dalam 

media tanam telah berkurang karena mengalami penguapan dan terkikis oleh air. Hal ini selaras 

dengan pendapat Sutejo dan Kartasapoetra (2002), bahwa nitrogen merupakan unsur hara yang  

dapat menguap atau tercuci, sama halnya dengan kalium yang mudah larut dan terbawa hanyut 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa dengan Pemberian 

kompos sampah organik pasar terhadap pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao 

L.)berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun dan 

diameter batang.serta Dosis terbaik dalam pemberian kompos sampah organik pasar ditiap 

perlakuan terdapat pada perlakuan P1 (1:1).  
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